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ABSTRACT 

 

 

BERLIN HULINGGI. E2119226. THE EFFECT OF MARISA 

TRADITIONAL MARKET RETRIBUTIONS OF THE MARISA 

SUBDISTRICT ON THE REGIONAL REVENUE OF THE POHUWATO 

DISTRICT 

 

Market retributions are fees collected from traders for the use of market facilities.  

It is a granting of a placement permit by the district/city government.   It is done 

by the Regional Government to support Regional Revenues.  This study aims to 

find the effect of market retribution on the Regional Revenue increase of the 

Pohuwato Regency.  It engages 34 respondents using simple regression analysis 

tools. The results show that the t-count produced is 3.873.   Because the value of 

t-count is 3.873 > t-table 1.967, and the value of Sig. 0.000 < probability 0.05, 

means that there is a positive and significant effect of the dependent variable on 

the independent variable, namely market retribution (X) on the Regional Revenue 

increase of the Pohuwato Regency (Y). The hypothesis states that market 

retribution has a positive and significant effect on the Regional Revenue of the 

Pohuwato Regency can be accepted. 

 

Keywords: market retribution, regional revenue 
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ABSTRAK 

 

BERLIN HULINGGI. E2119226.  PENGARUH RETRIBUSI PASAR 

TRADISIONAL MARISA KECAMATAN MARISA TERHADAP 

PENDAPATAN ASLI DAERAH KABUPATEN POHUWATO 

 

Retribusi pasar adalah iuran yang dipungut dari pedagang atas penggunaan 

fasilitas pasar dan pemberian izin penempatan oleh pemerintah kabupaten/kota, 

hal ini dilakukan oleh Pemerintah Daerah dengan maksud untuk menunjang 

Pendapatan Asli Daerah. Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk melihat 

bagaimana pengaruh retribusi pasar terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

di Kabupaten Pohuwato dan melibatkan 34 responden dengan menggunakan alat 

analisis regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai thitung 

sebesar 3,873. Karena nilai thitung 3,873 > ttabel  1,967, demikian juga dengan nilai 

Sig.0,000 < probabilitas 0,05, Artinya ada pengaruh positif dan signifikan variabel 

indevenden atau variabel bebas yaitu retribusi pasar (X) terhadap variabel 

dependen atau variabel terikat yaitu peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Pohuwato (Y). Dengan demikian bahwa hipotesis penelitian yang 

menyatakan retribusi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Pohuwato dapat diterima. 

 

Kata kunci: retribusi pasar, pendapatan asli daerah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Berdasarkan adanya peraturan pemerintah tentang pelimpahan kewenangan 

dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah untuk mengatur rumah tangga 

masing-masing daerahnya yang disebut sebagai otoonomi daerah, maka semua 

kegiatan di daerah pelaksanaannya diserahkan sepenuhnya ke daerah masing-

masing untuk mengurus kepentingan daerahnya. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Widjaja (2002 : 76) bahwa salah satu bentuk kesatuan masyarakat hukum 

yang diwujudkan dalam desentralisasi pemerintahan yang mempunyai batas 

wilayah tertentu yang mempunyai kewenangan dalam mengatur kepentingan 

urusan masyarakat di daerahnya tersebut berdasarkan keinginan bangsa yang 

diikat melalui Negara Kesatuan Republik Indonesia demi untuk melahirkan cita-

cita masyarakat yang adil, makmur, sejahtera dan sentosa. 

Dengan adanya otonomi daerah tersebut, hal ini bertujuan untuk 

meringankan beban pekerjaan pemerintah pusat juga dimaksudkan agar setiap 

daerah mampu mandiri dengan membiayai sebagian aktivitas yang ada di 

daerahnya, maka setiap daerah berlomba-lomba untuk meningkatkan segala aspek 

yang menunjang keberhasilan suatu daerah, termasuk dalam aspek perekonomian 

melalui adanya retribusi sebagai penyanggah pencapaian keberhasilan suatu 

daerah. Retribusi daerah tersebut dikemas melalui Pendapatan Asli Daerah. 

Pendapatan Asli Daerah merupakan sumber pendapatan daerah yang secara 

bebas dapat dipergunakan oleh setiap daerah dalam melaksanakan pemerintahan 
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dan pembangunan di daerahnya yang mana sumber utamanya adalah penerimaan 

dari komponen iuran atau pajak dan retribusi daerah. Dengan demikian, faktor-

faktor yang perlu dilakukan untuk meningkatkan Pendapata Asli Daerah menurut 

Kustiawan (2005) adalah perlu adanya upaya intensifikasi, yaitu suatu tindakan 

usaha-usaha dalam memperbesar penerimaan melalui pemungutan yang lebih giat, 

lebih ketat, lebih teliti dan upaya intensifikasi Pendapatan Asli Daerah ini berupa 

aspek kelembagaan, aspek ketatalaksanaan dan aspek personalia.  

Setiap kabupaten/kota memiliki sumber daya sendiri yang dapat digunakan 

untuk menghasilkan pendapatan dari menjalankan perekonomian dan pendapatan 

ini termasuk dalam Pendapatan Asli Daerah yang akan digunakan untuk mendanai 

pelaksanaan otonomi sesuai dengan potensinya sebagai suatu perwujudan dari 

desentralisasi yang digunakan. Maka tidak heran jika Pendapatan Asli Daerah 

berasal dari berbagai sumber. Salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah yaitu 

adanya layanan retribusi pasar. Oleh karena itu, dengan keberadaan pasar di 

tengah-tengah masyarakat, maka akan melahirkan siklus perputaran ekonomi 

suatu daerah akan cepat melalui jumlah uang yang beredar di masyarakat. Oleh 

sebab itu, pemerintah menertibkan dan mengatur pengelolaan pasar melalui 

peraturan berdasarkan retribusi yang dikenakan oleh pedagang karena salah satu 

retribusi yang menjadi sumber Pendapatan Asli Daerah adalah retribusi pasar.  

Undang-Undang No. 18 Tahun 1997 tentang Pajak dan Bea Masuk Daerah, 

diubah dengan Undang-Undang No. 34 Tahun 2000 dan Peraturan Pemerintah 

No. 66 Tahun 2001 tentang Pajak Daerah, ditetapkan bahwa iuran pasar pada 

umumnya termasuk kelompok biaya layanan umum bersifat non-komersial yaitu 
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retribusi yang dikenakan terhadap individu sebagai pengguna untuk mendapatkan 

manfaat dari pasilitas yang telah disediakan oleh pemerintah namun tidak untuk 

dimilikinya. 

Retribusi pasar adalah iuran yang dipungut dari pedagang atas penggunaan 

fasilitas pasar dan pemberian izin penempatan oleh pemerintah kabupaten/kota. 

Pengertian retribusi dalam UU RI Nomor 28 Tahun 2009 dijelaskan sebagai iuran 

yang masuk ke daerah sebagai pembayaran atas izin yang diberikan kepada 

seseorang. Sedangkan menurut Sunarto (2005) retribusi pasar terdiri dari izin 

penempatan, kios, stand, dasaran dan biaya parkir atau retribusi pasar adalah 

pungutan yang dilakukan oleh pemerintah negara kepada pedagang dengan 

imbalan penggunaan ruang berupa toko atau kios, loket atau los, pasar dan 

pelataran yang beroperasi di pasar regional atau pedagang lain yang terletak di 

dekat pasar regional lainnya berada dalam radius dua ratus meter di sekitar pasar. 

Pasar merupakan tempat bertemunya antara penjual dan pembeli untuk 

melakukan transaksi jual beli barang dan jasa. Dimana hampir semua kebutuhan 

pokok masyarakat tersedia di pasar, sehingga masyarakat dapat membeli segala 

kebutuhan sehari-hari di pasar, sehingga tidak sulit bagi mereka untuk 

mendapatkan barang atau jasa yang mereka butuhkan dalam satu tempat. 

Pengertian pasar itu sendiri menurut Peraturan Bupati Pohuwato Nomor. 40 

Tahun 2016, Bab I, Pasal I yaitu tempat terjadinya suatu transaksi pada tempat 

yang terdiri halaman/ pelataran/ hamparan, bangun kios dan los. Kios adalah 

banguan di dalam lingkugan pasar yang beratap dan dipisahkan antara yang satu 

dengan lain dengan dinding pemisah mulai dari lantai sampai dengan langit-langit 
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yang dimanfaatkan untuk usaha berjualan, sedangkan los adalah bangunan tetap di 

dalam lingkungan pasar yang berbentuk bangunan memanjang tanpa dilengkapi 

dinding. 

Sedangkan menurut Stanton (1993 : 93) pasar merupakan sekelompok orang 

yang ingin dipuaskan dengan uang yang dipakai untuk membeli sesuai dengan 

kebutuhannya dan mempunyai keinginan untuk menukarkan uangnya dengan 

barang atau produk yang ditawarkan oleh penjual. Namun, dalam ilmu ekonomi 

definisi pasar mempunyai makna yang lebih luas, tidak hanya sekedar tempat 

pertemuan antara penjual dan pembeli dalam melakukan transaksi jual beli 

produk. Oleh karena itu, pasar tidak hanya dihubungkan dengan tempat yang 

disebut sebagai pasar seperti pengertian pasar dalam sehari-hari karena seiring 

dengan perkembangan zaman telah merubah definisi pasar tersebut sekalipun 

antar penjual dan pembeli tidak bertemu di suatu tempat akan tetapi apabila telah 

melakukan transaksi jual beli dan terjadi persetujuan kedua belah pihak dimana 

pembeli siap membayar dari barang yang ditawarkan oleh penjual dan penjual 

siap melepas barangnya tersebut maka terciptalah sebuah pasar, hal ini 

dicontohkan misalnya penjualan pulsa. 

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa retribusi merupakan pungutan 

yang bersifat mengikat bagi siapapun yang menggunakan pasilitas pasar yang 

dimiliki oleh negara, baik perorangan maupun kelompok atau organisasi yang 

menggunakan fasilitas tersebut. Negara memungut retribusi pajak berdasarkan 

besarnyabnilai nominal yang telah diatur oleh pemerintah daerah kabupaten/kota 

masing-masing.  
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Terkait dengan hal tersebut, menunjukkan bahwa iuran atau retribusi pasar 

merupakan retribusi pelayanan umum yang disediakan oleh pemerintah daerah 

yang bertujuan untuk kepentingan umum. Namun demikian, realisasi pelaksanaan 

pemungutan retribusi pasar sering mengalami kendala, salah satu faktor penyebab 

kendala tersebut terjadi yang menjadi sebuah hambatan karena masyarakat masih 

kurang menyadari betapa pentingnya tagihan retribusi yang mereka bayar adalah 

kontribusi yang masuk ke daerah sebagai bagian dari Pendapatan Asli Daerah dan 

akan digunakan kembali untuk pembangunan daerah. 

Retribusi pasar memiliki kontribusi cukup besar sebagai salah satu sumber 

pemasukan daerah yang masuk pada Pendapatan Asli Daerah, oleh sebab itu 

pemerintah harus memberikan perhatian khusus pada para pedagang kaki lima 

dengan cara memberikan pelayanan yang semaksimal mungkin berupa kebersihan 

pasar, keamanan dan kenyamanan dalam menggunakan fasilitas pasar sehingga 

pedagang juga merasa sadar dan termotivasi untuk membayar retribusi pasar 

sebagai bentuk tanggungjawabnya. 

Dari uraian di atas, menarik untuk diteliti karena sepanjang pengetahuan 

penulis belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya di lokasi penelitian yang 

terkait dengan judul, ”Pengaruh Retribusi Pasar terhadap Peningkatan Pendapatan 

Asli Daerah Kabupaten Pohuwato”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu bagaimana pengaruh retribusi Pasar Tradisional Marisa 

Kecamatan Marisa terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pohuwato ? 
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian  

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data-data 

jawaban dari responden yang akan dijadikan sebagai bahan informasi 

mengenai pengaruh Retribusi Pasar Tradisional Marisa Kecamatan Marisa 

terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pohuwato. 

 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui pengaruh retribusi 

pasar terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pohuwato.  

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan berguna kepada pihak: 

1.  Praktisi 

Sebagai bahan referensi untuk pemerintah pada umumnya dan khsusnya untuk 

Pemerintah Kabupaten Pohuwato dalam meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah  

2. Akademisi 

Sebagai referensi dan bahan bacaan dalam dunia pendidikan khususnya untuk 

materi perpajakan serta rujukan dari peneliti lain sebagai dari hasil penelitian 

ini yang ingin melakukan penelitian yang sama dalam hal ini masalah 

kontribusi retribusi pasar terhadap Pendapatan Asli Daerah. 
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3. Peneliti 

Sebagai tambahan wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis dan juga 

sebagai sebagai pembuktian teori yang penulis dapatkan di bangku kuliah 

dengan kondisi yang ada di lapangan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Otonomi Daerah 

Berdasarkan kebijakan pemerintah yang telah merubah sistem pemerintahan 

dari sistem sentralisasi menjadi desentralisasi, maka setiap daerah diberikan hak 

penuh untuk mengurus rumah tangganya masing-masing yang disebut sebagai 

otonomi daerah. Secara umum, desentralisasi diartikan sebagai pelimpahan 

kewenangan pemerintahan dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah dengan 

berlandaskan pada asas otonom. 

Dengan demikian penguatan otonomi daerah haruslah memberikan peluang 

yang sama dan adil serta seluas-luasnya untuk semua kegiatan yang ada di daerah 

namun tetap dalam koridor yang telah disetujui oleh semua pihak sebagai sebuah 

jaminan tercapainya masyarakat yang sejahtera. Termasuk dalam hal ini, yaitu 

Pendapatan Asli Daerah pada prinsipnya tidak bisa dibatasi khusus untuk 

memobilisasi faktor-faktor produksi dan juga memberikan kesempatan untuk para 

pelaku ekonomi dalam menjalankan bisnisnya dan bersaing secara sehat antar 

daerah, Basri (2002 : 174)  

Pengertian dari desentralisasi juga dijabarkan dalam Undang-undang Nomor 

5 Tahun 1974 yaitu penyerahan urusan pemerintahan dari pusat ke daerah yang 

disebut sebagai otonomi daerah. Jadi pelimpahan kewenangan tersebut 

dimaksudkan semta-mata hanya untuk mewujudkan suatu pemerintahan yang 

lebih efektif dan efisien. Pengertian Otonomi daerah menurut Undang-undang 

Nomor 32 Tahun 2014 tentang pemerintahan daerah yang menjelaskan bahwa 
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ketentuan umum adalah hak, kewenangan dan kewajiban daerah otonom dalam 

mengelola dan mengurus sendiri ursan pemerintahan dan kebutuhan penduduk 

setempat dalam sistem negara Kesatuan Republik Indonesia. Dengan demikian, 

pengertian daerah otonom tersebut mengisyaratkan bahwa pemberian otonomi 

yang seluas-luasnya pada Pendapatan Asli Daerah yang ditujukan dalam 

percepatan kesejahteraan masyarakat berdasarkan peningkatan pelayanan, 

pemberdayaan dan juga adanya kontribusi masyarakat. 

Menurut Salusu (2003) otonomi daerah adalah sebuah pelimpahan hak yang 

relatif besar khusus untuk melaksanakan keputusan penting yang dibuat oleh 

organisasi kemudian diteruskan ke organisasi ke tingkat bawah secara meluas 

melewati mata rantai komando. Sedangkan menurut Nurcholis (2007) ototnomi 

daerah merupakan hak penduduk yang menempati suatu daerah dalam mengatur, 

mengurus dan mengendalikan serta mengembangkan urusannya sendiri dengan 

menuruti aturan perundang-undangan yang berlaku.  

Salah satu dampak yang ditimbulkan akibat adanya desentralisasi adalah 

adanya dampak dalam bidang ekonomi yang bersifat positif karena pendelegasian 

pemerintah daerah untuk mengatur sumber daya alam sehingga Pendapatan Asli 

Daerah akan semakin meningkat, akan tetapi tidak menutup kemungkinan juga 

akan muncul dampak yang negatif, seperti terjadinya penyalahgunaan 

kewenangan oleh para pejabat di daerah akibatnya menimbulkan praktek korupsi, 

kolusi dan nepotisme atau lebih dikenal dengan istilah KKN. 
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2.2 Pengertian Pedapatan Asli Daerah  

Pendapatan Asli Daerah merupakan pendapatan yang didapatkan oleh 

daerah melalui pungutan dari masyarakat sebagai pengguna fsilitas negara dengan 

mengacu pada peraturan masing-masing daerah sesuai dengan aturan perundang-

undangan yang berlaku. Dalam undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 dikatakan 

bahwa Pendapatan Asli Daerah diartikan sebagai pendapatan daerah yang 

diperoleh dari iuran atau retribusi berdasarkan dengan peraturan yang ada dalam 

undang-undang. 

Pendapatan Asli Daerah juga dapat diartikan sebagai penerimaan yang 

didapat daerah yang berasal dari dalam wilayahnya sendiri yang diperoleh dengan 

dasar aturan yang ditetapkan oleh daerah berdasarkan dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Pendapatan Asli Daerah merupakan hal yang 

sangat krusial dalam membiayai suatu daerah, oleh sebab itu keberhasilan suatu 

daeerah dalam menjalankan roda perekonomian diukur melalui besarnya 

kontribusi retribusi yang diberikan oleh semua kegiatan yang dipungut dan 

dimasukkan dalam Pendapatan Asli Daerah kemudian dimanfaatkan untuk 

pembangunan. 

Fauzan (2006 : 235) mengemukakan bahwa Pendapatan Asli Daerah yaitu 

sumber-sumber pembiayaan pemerintah daerah yang dihasilkan dari berbagai 

sumber penerimaan yang berasal dari hasil pajak suatu daerah, retribusi daerah, 

keuntungan perusahaan milik daerah dan hasil kekayaan yang dikelola oleh 

daerah lainnya yang dipisahkan dan yang lain-lain hasil pendapatan daerah yang 

sah. Hal tersebut senada dengan yang dinyatakan oleh Nurcholis (2007 : 182) 
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bahwa Pendapatan Asli Daerah yaitu penghasilan yang didapat dari perolehan 

pajak, retribusi, keuntungan perusahaan dan sebagainya yang sah yang bersumber 

dari daerah itu sendiri. 

Pendapatan Asli Daerah menurut Warsito (2001: 128) adalah pendapatan 

yang berasal dari dan dipungut oleh pemerintah daerah itu sendiri. Sumber 

Pendapatan Asli Daerah terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, keuntungan 

perusahaan milik daerah, dan Pendapatan Asli Daerah lainnya yang sah.  

Demikian halnya dengan yang disampaikan oleh Herlina Rahman (2005 : 

38) bahwa Pendapatan Asli Daerah adalah pendapatan daerah yang diperoleh dari 

penerimaan pajak daerah, pendapatan distribusi dari pengelolaan kekayaan daerah 

tersendiri, dan Pendapatan Asli Daerah lainnya yang sah untuk mengkaji 

pembiayaan yang berkaitan dengan pelaksanaan otonomi daerah sebagai 

perwujudan asas desentralisasi. 

Menurut Halim (2004 : 67), Pendapatan Asli Daerah merupakan semua 

pendapatan daerah yang berasal dari sumber ekonomi asli daerah. Lebih lanjut 

Halim dan Nasir (2006 : 44), mengemukakan bahwa Pendapatan Asli Daerah 

adalah pendapatan yang diperoleh daerah dan dipungut berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Mardiasmo (2002 : 132) mengatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah yaitu 

penerimaan yang didapatkan dari penerimaan sektor pajak daerah, retribusi 

daerah, output perusahaan milik daerah, serta pendapatan dari sumber kekayaan 

daerah yang terpisahkan dan lain-lain sesuai dengan Pendapatan Asli Daerah yang 
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telah disahkan oleh pemerintah daerah melalui peraturan daerah dengan mengacu 

pada peraturan perundang-undangan.  

Faktor-faktor yang perlu dilakukan untuk meningkatkan Pendapata Asli 

Daerah menurut Kustiawan (2005) adalah pertama perlu adanya upaya 

intensifikasi, yaitu suatu tindakan usaha-usaha dalam memperbesar penerimaan 

melalui pemungutan yang lebih giat, lebih ketat, lebih teliti dan upaya 

intensifikasi Pendapatan Asli Daerah ini berupa aspek kelembagaan, aspek 

ketatalaksanaan dan aspek personalia. Kedua, upaya ekstensifikasi, upaya 

pelaksanaan kegiatannya berupa melakukan tinjauan pada perundang-undangan 

yang berlaku kemudian disesuaikan terhadap tarif berdasarkan kemampuan 

masyarakat dan melaksanakan studi banding ke daerah lain agar wawasan 

bertambah dalam peningkatan Pendapatan Asli Daerah. Ketiga, peningkatan 

pelayanan kepada masyarakat, hal ini adalah bagian yang terpenting karena 

anggapan yang berkembang selama ini dalam masyarakat yaitu pembayaran pajak 

dan retribusi sudah merupakan hak dari pada kewajiban masyarakat terhadap 

negara, maka harus dikaji ulang pengertian wujud layanan yang seperti apa yang 

dapat memberikan kepuasan pada masyarakat. 

Demikian halnya yang dikatakan oleh Saragih (2003) dalam Affriansyah 

(2016 : 12) tentang Pendapatan Asli Daerah yaitu perolehan pendapatan yang 

bersumber dari pungutan sektor pajak daerah, income perusahaan dengan status 

milik daerah, retribusi daerah dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah. 

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli di atas,tentang Pendapatan 

Asli Daerah, maka penulis menyiimpulkan bahwa Pendapatan Asli Daerah adalah 
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salah satu sumber pendapatan daerah yang berperan penting untuk pembangunan 

suatu daerah yang bersumber dari penerimaan daerah yang dimanfaatkan 

sepenuhnya oleh pemerintah daerah untuk kepentingan seluruh lapisan 

masyarakat. 

 

2.3 Pengertian Pasar 

Pasar merupakan suatu tempat pertemuan antara penjual dan pembeli untuk 

melakukan transaksi jual beli, namun pengertin pasar menurut ilmu ekonomi 

sangat luas bukan hanya sbagai sebuah tempat bertemunya penjual dan pembeli 

akan tetapi apabila telah terjadi kesepakatan harga dari kedua belah pihak, maka 

itulah yang dimaksudkan dengan pasar.  

Pengertian pasar menurut para ahli sangat beragam namun secara substansi 

memiliki makna yang sama, seperti pengertian pasar sebagaimana yang 

dinyatakan oleh Damsar (2002 : 83) yaitu pasar merupakan salah satu lembaga 

yang sangat krusial pada lembaga ekonomi dan merupakan salah satu gardan 

dinamika kehidupan ekonomi yang tidak terlepas dari aktivitas yang dijalankan 

oleh pembeli dan penjual, demikian halnya pengertian pasar yang dikemukana 

oleh Mankiw (2006 : 78) pasar merupakan sekelompok penjual dan pembeli dari 

suatu barang dan jasa.  

Pengertian pasar menurut Peraturan Bupati Kabupaten Pohuwato Nomor 40 

Tahun 2016 pasal 1 ayat 5 dinyatakan bahwa pasar adalah tempat terjadinya suatu 

transaksi pada tempat yang terdiri dari halaman/pelataran/hamparan, bangunan 

kios dan los lebih lanjut yang dimaksud los ayat 6 adalah bangunan tetap di dalam 

lingkungan pasar yang berbentuk bangunan memanjang tanpa dilengkapi dinding 
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dan yang dimaksud dengan kios pada ayat 7 diartikan sebagai bangunan di dalam 

lingkungan pasar yang beratap dan dipisahkan satu dengan yang lainnya dengan 

dinding pemisah mulai dari lantai sampai dengan dengan langit-langit yang 

dipergunakan untuk usaha berjualan.                                                                                                                                                                                                                                  

Budiono ( 2002 : 43) mengartikan pasar sebagai perpotongan antara kurva 

penawaran dan permintaan, serta menyatakan bahwa dimanapun dan kapanpun 

pasar terjadi apabila terjadi transaksi, sejalan dengan apa yang telah disampaikan 

oleh Rita Hanafie (2010 : 176) bahwa pasar adalah segala penawaran dan 

permintaan. dan semua perjanjian antara produsen dan konsumen yang bersedia 

menukarkan produk dan jasa. 

Pengertian pasar dalam perspektif ilmu ekonomi menurut Basri (2012) 

dalam Latiyah (2018 : 48) mempunyai makna yang lebih luas dari pada hanya 

sekedar tempat pertemuan antara penjual dan pembeli untuk mengadakan 

transaksi jual beli barang. Pengertian pasar tidak harus dihubungkan dengan suatu 

tempat yang disebut pasar sebagaimana dalam pengertian sehari-hari, keberadaan 

pasar merupakan salah satu indikator paling ril dari kegiatan ekonomi masyarakat 

dalam suatu daerah. 

Berdasarkan pengertian pasar menurut beberapa ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pasar adalah tempat mempertemukan pembeli dan penjual 

untuk melakukan transaksi jual beli terhadap suatu barang yang mempunyai nilai 

dan harga yang disepakati atau pasar merupakan salah satu fasilitas untuk 

masyarakat dalam melaksanakan aktivitas ekonomi karena dengan adanya pasar, 

maka dapat menciptakan siklus peredaran uang untuk meningkatkan roda 
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ekonomi masyarakat, meningkatnya roda ekonomi tersebut secara tidak langsung 

akan berdampak pada pendapatan asli daerah pemerintah.   

 

2.4 Pengertian Retribusi Pasar 

Pasar merupakan suatu fasilitas yang disediakan untuk para pedagang oleh 

pemerintah daerah berupa los dan pelataran yang dikelola oleh pemerintah daerah 

dan pasar yang dimaksud dalam hal ini adalah pasar tradisional. Pasar tradisional 

adalah salah satu tempat perputaran uang yang pada umumnya digunakan oleh 

masyarakat kecil untuk melakukan sebuah transaksi jual beli barang dagangan 

demi menghidupi keluarga mereka, begitu besarnya kontribusi dan fungsi pasar 

tradisional sehingga sekalipun peradaban mengalami perkembangan secara 

signifikan akan tetapi tidak mampu menghilangkan keberadaan pasar tradisional. 

Oleh karenanya, perhatian dan peranan pemerintah daerah dalam hal ini 

harus terus ditingkatkan agar pelayanan dan keamanan serta kenyamanan para 

pedagang tetap terjaga dalam hal menggunakan fasilitas pasar. Keinginan para 

pedagang untuk menikmati sebagaimana yang disebutkan di atas tentu 

membutuhkan pengorbanan dalam artian para pedagang harus rela mengeluarkan 

uangnya untuk membayar retribusi pasar yang nilai nominalnya telah ditetapkan 

oleh pemerintah daerah. 

Retribusi pasar berbeda antara pedagang yang menggunakan tempat untuk 

berjualan dan setiap pedagang berhak untuk mendapatkan pelayanan yang sesuai 

dengan jenis dan dan ukuran tempat jualan yang dipergunakan apabila penjual 

sudah membayar retribusi pasar, misalnya pelayanan yang didapatkan yaitu 

misalnya oleayanan keamanan, ketrtiban dan kebersihan serta air untuk penjual 
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ikan dan daging yang menggunakan los. Retribusi pasar tersebut merupakan salah 

satu iuran atau pungutan yang dilakukan oleh pemerintah daerah dan hasil dari 

retribusi tersebut dimasukkan dalam Pendapatan Asli Daerah. 

Retribusi pelayanan pasar yang lebih dikenal retribusi pasar adalah salah 

satu jenis pungutan jasa umum yang bersifat wajib dan mengikat pada semua 

pedagang kaki lima dan retribusi tersebut merupakan sumber penerimaan 

pemerintah daerah. Sebagaimana dalam Peraturan Daerah Kabupaten Pohuwato 

Nomor 40 Tahun 2016, Bab I, Pasal I ayat 8 dinyatakan bahwa retribusi pasar 

adalah penyedian fasilitas pasar yang berupa halaman/pelataran, los, kios dan atau 

fasilitas kawasan atau area usaha perdagangan. 

Menurut Bambang (2005 : 20) retribusi pelayanan pasar dikategorikan 

sebagai retribusi jasa umum yang harus memenuhi kriteria sebagaimana berikut: 

1. Retribusi pasar sifatnya bukan pungutan pajak, bukan pungutan jasa usaha dan 

pungutan perizinan tertentu. 

2. Jasa yang dimaksud adalah hak daerah sebagai perwujudan desentralisasi 

3. Jasa yang dimaksud memiliki nilai guna khususnya bagi diri pribadi atau 

lembaga yang diwajibkan dalam membayar pumgutan juga dalam memberikan 

pelayanan kepentingan dan manfaat secara umum. 

4. Jasa pelayanan umum yang dimaksud dikenakan retribusi 

5. Retribusi atau pungutan yang dimaksud tidak bertolak belakang dengan adanya 

kebijakan nasional dalam melaksanakannya. 

6. Dalam hal pemungutan retribusi harus secara efektif dan efisien. 
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7. Retribusi memungkinkan dapat dipungut dari penyedia jasa tersebut dengan 

tingkat dan kualitas pelayanan yang baik. 

 Indikator retribusi pelayanan pasar menurut Soejamto yang dikutif oleh 

Raga (2006 : 36) dalam Affriansyah (2016 : 23) adalah sebagai berikut: 

1. Subjek dan objek retribusi 

Dalam hal penentuan besar kecilnya biaya retribusi yang dibayar adalah 

tergantung dari subjek dan objeknya. Yang dimaksudkan subjek dalam hal ini 

yakni para pedagang yang menjajakan jualannya di dalam pasar dan yang 

berada di sekitar pasar sedangkan yang dimaksud objek retribusi yakni 

pelayanan penyediaan fasilitas pasar tradisional yang berupa kios, los yang 

dikelola pemerintah daerah khusus yang disediakan untuk pedagang dan 

dasaran atau pelataran pasar. 

2. Tarif retribusi 

Tarif retribusi ditentukan secara progresif dengan berdasarkan pada wilayah 

atau lokasi untuk berdagang baik yang masuk pada kategori strategi maupun 

non strategi yang ditentukan oleh letak lokasi atau tempat, yang berjualan di 

gedung utama dan los terbuka ataukah pelataran atau dasaran terbuka serta 

luasnya tempat yang dipakai menjual. 

3. Sistem pemungutan retribusi 

Retribusi yang baik memiliki sistem pemungutan yang berkaitan dengan 

prinsip-prinsip sebagaimana berikut: 
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a. Prinsip keadilan 

Yang dimaksud prinsip keadilan yaitu adanya persamaan dalam 

memperoleh manfaat, memiliki kesamaan yang semestinya harus diterima 

dan adanya rasa keadilan terhadap kesanggupan untuk membayar beban 

retribusi. 

b. Prinsip kepastian 

Retribusi harus bersifat tegas, pasti dan jelas bagi pemakai jasa berupa 

besarnya tarif, waktu pemungut, tempat membayar dan petuga pemungut 

dan sebagainya, dalam hal ini memudahkan pedagang membayar retribusi, 

petugas pemungut retribusi dan juga pemerintah dalam membuat laporan. 

c. Prinsip kelayakan 

Pembayaran retribusi yang dijalankan oleh seseorang alangkah baiknya 

tepat waktu dan menyenangkan dan biaya yang ditetapkan hendaknya tidak 

terlalu menekan pembayar 

d. Prinsip ekonomi 

Dalam hal pemungutan retribusi perlu diperhatikan adanya efektivitas dan 

efisiensi.  

Menurut Latiyah (2016 : 35) retribusi pelayanan pasar merupakan retribusi 

sebagai pembayaran atas penggunaan, pemakaian serta pemanfaatan kios, los 

ataupun toko yang berada di area pasar dan tempat perdagangan umum yang 

dipersiapkan dari pemerintah daerah.  

Berdsarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa retribusi pasar 

merupakan fasilitas pasar tradisional yang berupa pelataran, los dan kios yang 
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disediakan oleh pedagang dan dikelola sepenuhnya oleh pemerintah daerah 

dengan memberlakukan pungutan berupa iuran atau retribusi berdasarkan dengan 

tempat strategis dan non strategis untuk pembangunan daerah yang dihimpin 

dalam pendapatan asli daerah. 

 

2.5 Kerangka Pikir 

Dari uraian latar belakang dan tinjauan pustaka pada bab sebelumnya, maka 

kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat sebagaimana pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2.1 

 

2.6 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini, 

yaitu, retribusi pasar Tradisional Marisa Kecamatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Pohuwato.  

 

 

 

 

 

Pengaruh Retribusi Pasar Tradisional Marisa 

Kecamatan Marisa terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Pohuwato 

Retribusi Pasar  

Peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah  
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BAB III 

OBYEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Obyek Penelitian 

Obyek penelitian adalah variabel yang diteliti pada lokasi riset dilakukan, 

sehingga peneliti perlu menentukan variabel dan kemudian dilakukan penelitian 

pada obyek yang telah ditentukan (Supriati, 2012 : 38). Adapun yang menjadi 

obyek dalam penelitian ini adalah retribusi pasar Tradisional Marisa Kecamatan 

Marisa dan Pendapatan Asli Daerah.  

3.2 Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk memperoleh informasi atau 

data-data yang memiliki tujuan tertentu atau bermanfaat secara ilmiah yang tidak 

lepas dari dari ciri-ciri keilmuan yang bersifat rasional, empiris dan sistematis, 

Sugiyono (2015 : 1).  

 

3.2.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah semua proses baik persiapan, pelaksanaan dan 

penulisan laporan yang diperlukan oleh peneliti untuk memecahkan permasalahan 

dalam penelitian, Sukardi (2015 : 27). Dengan demikian, maka dalam penelitian 

ini dilakukan dengan cara mengelompokkan data-data dari hasil kuesioner agar 

data yang diperoleh mudah diolah melalui program SPSS. 

 

3.2.2 Operasional Variabel 

Operasionali variabel dibuat dengan maksud untuk menghindari multitafsir, 

adapun definisi operasionalisasi variabel pada penelitian ini, yaitu: 
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Tabel. 3.1 

 

Operasional Variabel 

Variabel Indikator Skala 

Retribusi pasar 

(X) 

a. Subjek dan objek retribusi 

b. Tarif retribusi 

c. Sistem pemungutan retribusi 

- Prinsip keadilan 

- Prinsip kepastian 

- Prinsip kelayakan 

- Prinsip ekonomi 

Ordinal  

Pendapatan Asli Daerah 

(Y) 

a. Intensifikasi 

b. Ekstensifikasi  

c. Peningkatan pelayanan kepada 

masyarakat 

Ordinal  

Sumber:  Soejamto yang dikutif oleh Raga (2006 : 36) dalam Affriansyah (2016 : 

23) dan Kustiawan (2005). 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka menurut Sugiyono, (2018 : 95) perlu 

dilakukan adanya suatu pembobotan untuk setiap pilihan pada kuisioner melalui 

Skala Likert dengan maksud agar variabel tersebut dapat terukur secara akurat 

dengan cara membuat item instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan 

yang perlu dijawab oleh responden dan setiap jawaban dikaitkan dengan bentuk 

pernyataan atas sikap yang dinyatakan sebagaimana pada tabel berikut:  
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Tabel. 3.2 

Bobot Alternatif  Skala Likert 

Pilihan Bobot 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-ragu 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 

 

3.2.3 Teknik pengumpulan data   

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu : 

a. Observasi yaitu penelitian yang dilakukan melalui pengamatan langsung 

penulis terhadap obyek penelitian. 

b. Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan cara 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti.   

c. Kuisioner yaitu menyebarkan angket kepada responden yang berisi pertanyaan-

pertanyaan untuk ditanggapi oleh responden.  

 

3.2.4 Jenis dan Sumber Data 

3.2.4.1. Jenis data   

1. Data kualitatif yaitu data-data yang berupa pernyataan-pernyataan/ pertanyaan-

pertanyaan atau uraian-uraian dari sumber data yang ada 

2.  Data kuantitatif yaitu data berupa angka-angka atau nilai-nilai, tabel dan grafik 

yang sifatnya dapat dihitung atau dijumlahkan. 
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3.2.4.2. Sumber data 

1. Data utama adalah data primer yang sumbernya dari lokasi penelitian yang 

akan dianalisis, didapatkan dari hasil penyebaran kuesioner berupa angket 

kepada responden.  

2. Data pendukung, adalah data sekunder yang sifatnya mendukung data utama 

dalam memcahlan masalah dalam penelitian ini. 

 

3.2.5  Sampel Penelitian  

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2018 : 81) adalah bagian atau 

sejumlah dari karskteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Mengingat 

jumlah responden hanya sedikit, maka pada penelitian ini penulis menggunakan 

sampel jenuh artinya semua responden dijadikan sebagai sampel penelitian pada 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten Pohuwato 

yaitu sebanyak 34 orang. 

 

3.2.6 Metode Analisis Penelitian 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi sederhana 

karena variabel X yang digunakan hanya satu yaitu dan variabel Y yaitu 

keputusan pembelian. Adapun rumus regresi yang dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

Y = α + βX+ ε 

Dimana: 

ε =  Standar Error 

Y =   Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
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α =   Nilai konstanta 

β =   Koefisien korelasi 

X =   Retribusi pasar 

 

3.3 Pengujian Hipotesis 

Maksud pengujian hipotesis yang digunakan dalam penlitian ini yaitu untuk 

melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut 

Algifari (2000 : 154) pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap perubahan nilai variabel dependen dilakukan 

melalui pengujian terhadap besarnya perubahan nilai variabel dependen yang 

dapat dijelaskan oleh perubahan nilai semua variabel independen. Oleh karena itu 

perlu dilakukan uji Anova dengan maksud untuk membandingkan tingkat 

signifikansi yang ditetapkan untuk penelitian ini dengan tingkat signifikansi hasil 

penelitian. yaitu sebesar 0,05 dengan kriteria pengujian, apabila probability value 

hasil penelitian < Probability value peneliti (0,05), maka H0 ditolak dan menerima 

hipotesis alternatif dan pabila probability value hasil penelitian >probability value 

peneliti (0,05), maka H0 diterima dan hipotesis alternatif ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

4.1.1. Sejarah Singkat  

Dalam penjelasan umum Undang-undang tersebut antara lain disebutkan 

bahwa dalam rangka peningkatan penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanan 

pembangunan, dari pelayanan kemasyarakatan di Kabupaten Boalemo yang 

mempunyai luas wilayah ± 6.761.67 km2 perlu dibentuk Kabupaten Pohuwato 

yang terdiri atas lima kecamatan, yaitu Kecamatan Popayato, Kecamatan Lemito, 

Kecamatan Randangan, Kecamatan Marisa dan Kecamatan Paguat dengan luas 

wilayah keseluruhan ± 4.244,31km2. 

Dinas Perindtustrian Perdagangan Koperasi dan UMKM Kabupaten 

Pohuwato nmerupakan penyelenggaraan, pelaksanaan pembangunan dan 

pelayanan kemasyarakatan yang dibwnru 

4.1.2. Visi dan Misi 

4.1.3. Struktur Organisasi 

 

4.2. Analisis Desktiptif Variabel Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini yaitu dilakukan dengan medeskripsikan 

variabel independen yaitu retribusi pasar (X) dengan variabel dependen yaitu 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Sebelum dilakukan analisis data, maka terlebih dahulu peneliti menentukan 

bobot sebagai rentang skala untuk mengetahui seberapa besar skor item 
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pernyataan atau pertanyaan direspon oleh reponden. Untuk mencari bobot 

terendah dan bobot pada penelitian ini, maka dapat dilihat pada persamaan 

berikut: 

Bobot terendah X item  X  Jumlah Responden 

Bobot tertinggi X item  X  Jumlah Responden 

Mengacu pada persamaan di atas, maka nilai rentang skala pada penelitian 

ini dapat diketahui sebagaimana berikut: 

1 X  1  X   34   =     34 

 5  X  1  X  34   =   170  

         170 – 34  

           Rentang Skala   =  

               5  

             136 

               =   

    5 

 

                                     =  27,2  atau dibulatkan menjadi 27 

 

Berdasarkan hasil perhitungan rentang skala di atas, maka tabel rentang 

skalanya, nampak pada tabel sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

Rentang Skala 

Range  Kategori  

146 – 173  Sangat Setuju 

118 – 145  Setuju 
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90 – 117   Ragu-Ragu 

62 – 89  Tidak Setuju 

34 – 61  Sangat Tidak Setuju 

Sumber : Data Olahan, 2022 

Mengacu pada tabel rentang skala di atas, maka skor item pernyataan atau 

pertanyaan dapat dikelompokkan ke dalam bentuk kategori menurut Skala Likert. 

 

4.2.1. Deskriptif Tanggapan Responden Variabel Retribusi Pasar Tradisional 

Marisa Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato 

 

Tabel 4.2 

Tanggapan responden pada item 1 Variabel Retribusi Pasar 

Tradisional Marisa Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato 
X1.1 

 Bobot Frequency Percent Score 

Valid 3 3 8.8 9 

4 17 50.0 68 

5 14 41.2 70 

Total 34 100.0 147 

Sumber : Data Diolah. 2022 

Hasil dari tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 34 responden yang diminta 

tanggapannya pada item pertama tentang retribusi pasar dengan bunyi pernyataan 

sudah sesuai jumlah pedagang sebagai subjek yang membayar retribusi pasar 

dengan jumlah nominal retribusi pasar yang harus dibayar, 8,8% yang menjawab 

ragu-ragu diberi skor 68 dan 50% yang menjawab setuju dan 41,2% yang 

menjawab sangat setuju diberi skor 70. Adapun total skor pada item pertama ini 

yaitu 147%, hal ini masuk pada kategori sangat setuju. 
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Tabel 4.3 

Tanggapan responden pada item 2 Variabel Retribusi Pasar 

Tradisional Marisa Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato 

Sumber : Data Diolah. 2022 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 34 responden yang 

diminta tanggapannya pada item kedua tentang retribusi pasar yang dinyatakan 

apakah penetapan tarif sudah sesuai dengan peraturan pemerintah daerah 

Kabupaten Pohuwato yang telah ditetapkan, 2% yang menjawab ragu-ragu diberi 

skor 5,9 dan 50%  yang menjawab setuju dan 58,8% yang menjawab sangat setuju 

diberi skor 70. Adapun total skor pada item kedua ini yaitu 147%, hal ini masuk 

pada kategori sangat setuju dengan total skor 148. 

Tabel 4.4 

Tanggapan responden pada item 3 Variabel Retribusi Pasar 

Tradisional Marisa Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato 

X1.3 

  
Bobot  Frequency Percent Score  

Valid 3 4 11.8 11.8 

4 13 38.2 50.0 

5 17 50.0 100.0 

Total 34 100.0 147 

Sumber : Data Diolah, 2022 

X1.2 

 Bobot Frequency Percent Score 

Valid 3 2 5.9 2 

4 18 52.9 72 

5 14 41.2 70 

Total 
34 100.0 

 

148 
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Hasil dari tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 34 responden yang diminta 

tanggapannya pada item ketiga tentang retribusi pasar dengan bunyi pernyataan 

sistem pemungutan retribusi berdasarkan prinsip keadilan yaitu adanya persamaan 

dalam memperoleh manfaat dan adanya rasa keadilan terhadap kesanggupan 

untuk membayar beban retribusi, 8,8% yang menjawab ragu-ragu diberi skor 68 

dan 50%  yang menjawab setuju dan 41,2% yang menjawab sangat setuju diberi 

skor 70. Adapun total skor pada item ketiga ini yaitu 147%, hal ini masuk pada 

kategori sangat setuju. 

Tabel 4.5 

Tanggapan responden pada item 4 Variabel Retribusi Pasar  

Tradisional Marisa Kecamatan Marisa 
X1.4 

  Frequency Percent Valid Percent Score  

Valid 4 12 35.3 35.3 35.3 

5 22 64.7 64.7 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah. 2022 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 34 responden yang 

diminta tanggapannya pada item keempat tentang retribusi pasar yang dinyatakan 

sistem pemungutan retribusi berdasarkan prinsip kepastian artinya retribusi harus 

bersifat tegas, pasti dan jelas bagi pemakai jasa berupa besarnya tarif, waktu 

pemungut, tempat membayar dan petuga pemungut dan sebagainya, dalam hal ini 

memudahkan pedagang membayar retribusi, petugas pemungut retribusi dan juga 

pemerintah dalam membuat laporan, 2% yang menjawab ragu-ragu diberi skor 5,9 
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dan 50%  yang menjawab setuju dan 58,8% yang menjawab sangat setuju diberi 

skor 70. Adapun total skor pada item keempat ini yaitu 147%, hal ini masuk pada 

kategori sangat setuju dengan total skor 148. 

Tabel 4.6 

Tanggapan responden pada item 5 Variabel Retribusi Pasar 

Tradisional Marisa Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato 

X1.5 

  
Frequency Percent Valid Percent Score 

Valid 3 2 5.9 5.9 5.9 

4 14 41.2 41.2 47.1 

5 18 52.9 52.9 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah. 2022 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 34 responden yang 

diminta tanggapannya pada item kelima tentang retribusi pasar yang dinyatakan 

sistem pemungutan retribusi berdasarkan prinsip kelayakan artinya pembayaran 

retribusi yang dijalankan oleh seseorang alangkah baiknya tepat waktu dan 

menyenangkan dan biaya yang ditetapkan hendaknya tidak terlalu menekan 

pembayar, 2% yang menjawab ragu-ragu diberi skor 5,9 dan 50% yang menjawab 

setuju dan 58,8% yang menjawab sangat setuju diberi skor 70. Adapun total skor 

pada item kelima ini yaitu 147%, hal ini masuk pada kategori sangat setuju 

dengan total skor 148. 
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Tabel 4.7 

Tanggapan responden pada item 6 Variabel Retribusi Pasar  

Tradisional Marisa Kecamatan Marisa 

X1.6 

  

Frequency Percent Valid Percent Score  

Valid 3 2 5.9 5.9 5.9 

4 16 47.1 47.1 52.9 

5 16 47.1 47.1 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah. 2022 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 34 responden yang 

diminta tanggapannya pada item keenam tentang retribusi pasar yang dinyatakan 

sistem pemungutan retribusi berdasarkan prinsip ekonomi artinya Dalam hal 

pemungutan retribusi perlu diperhatikan adanya efektivitas dan efisiensi, 2% yang 

menjawab ragu-ragu diberi skor 5,9 dan 50%  yang menjawab setuju dan 58,8% 

yang menjawab sangat setuju diberi skor 70. Adapun total skor pada item keenam 

ini yaitu 147%, hal ini masuk pada kategori sangat setuju dengan total skor 148. 

Tabel 4.8 

Tanggapan responden pada item 7 Variabel Retribusi Pasar Tradisional 

Marisa Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato 

 

X1.7 

  
Frequency Percent Valid Percent Score  

Valid 3 4 11.8 11.8 11.8 

4 15 44.1 44.1 55.9 

5 15 44.1 44.1 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah. 2022 
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 34 responden yang 

diminta tanggapannya pada item ketujuh tentang retribusi pasar yang dinyatakan 

sistem pemungutan retribusi berdasarkan prinsip ekonomi, 2% yang menjawab 

ragu-ragu diberi skor 5,9 dan 50% yang menjawab setuju dan 58,8% yang 

menjawab sangat setuju diberi skor 70. Adapun total skor pada item ketujuh ini 

yaitu 147%, hal ini masuk pada kategori sangat setuju dengan total skor 148. 

 

4.2.2. Deskriptif Tanggapan Responden pada Variabel Peningkatan  

Pendapatan Asli Daerah 

 

Deskriptif jawaban responden pada variabel Peningkatan Pendapatan Asli 

Daerah dapat dilihat pada table berikut:  

Tabel 4.9 

Tanggapan responden pada item 1 Variabel Peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah 

Y1.1 

  Frequency Percent Valid Percent Score  

Valid 2 1 2.9 2.9 2.9 

3 1 2.9 2.9 5.9 

4 12 35.3 35.3 41.2 

5 20 58.8 58.8 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah. 2022 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 34 responden yang 

diminta tanggapannya pada item pertama tentang retribusi pasar yang dinyatakan 

sudah dilakukannya tindakan upaya intensifikasi Pendapatan Asli Daerah berupa 

aspek kelembagaan, 2% yang menjawab ragu-ragu diberi skor 5,9 dan 50%  yang 

menjawab setuju dan 58,8% yang menjawab sangat setuju diberi skor 70. Adapun 
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total skor pada item pertama ini yaitu 147%, hal ini masuk pada kategori sangat 

setuju dengan total skor 148. 

 

Tabel 4.10 

Tanggapan responden pada item 2 Variabel  

Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

Y1.2 

  
Frequency Percent Valid Percent Score  

Valid 3 4 11.8 11.8 11.8 

4 12 35.3 35.3 47.1 

5 18 52.9 52.9 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah. 2022 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 34 responden yang 

diminta tanggapannya pada item kedua tentang sudah dilakukannya tindakan 

upaya intensifikasi Pendapatan Asli Daerah berupa aspek ketatalaksanaan, 2% 

yang menjawab ragu-ragu diberi skor 5,9 dan 50%  yang menjawab setuju dan 

58,8% yang menjawab sangat setuju diberi skor 70. Adapun total skor pada item 

kedua ini yaitu 147%, hal ini masuk pada kategori sangat setuju dengan total skor 

148. 

Tabel 4.11 

Tanggapan responden pada item 3 Variabel  

Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

Y1.3 

  
Frequency Percent Valid Percent Score  

Valid 3 1 2.9 2.9 2.9 

4 20 58.8 58.8 61.8 
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5 13 38.2 38.2 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah. 2022 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 34 responden yang 

diminta tanggapannya pada item ketiga tentang sudah dilakukannya tindakan 

upaya intensifikasi Pendapatan Asli Daerah ini berupa aspek personalia, 2% yang 

menjawab ragu-ragu diberi skor 5,9 dan 50% yang menjawab setuju dan 58,8% 

yang menjawab sangat setuju diberi skor 70. Adapun total skor pada item ketiga 

ini yaitu 147%, hal ini masuk pada kategori sangat setuju dengan total skor 148. 

Tabel 4.12 

Tanggapan responden pada item 4 Variabel  

Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

Y1.4 

  

Frequency Percent Valid Percent Score  

Valid 3 4 11.8 11.8 11.8 

4 11 32.4 32.4 44.1 

5 19 55.9 55.9 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah. 2022 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 34 responden yang 

diminta tanggapannya pada item keempat tentang sudah dilakukannya tindakan 

ekstensifikasi Pendapatan Asli Daerah berupa aspek melakukan tinjauan pada 

perundang-undangan yang berlaku kemudian disesuaikan terhadap tarif 

berdasarkan kemampuan masyarakat, 2% yang menjawab ragu-ragu diberi skor 

5,9 dan 50% yang menjawab setuju dan 58,8% yang menjawab sangat setuju 
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diberi skor 70. Adapun total skor pada item keempat ini yaitu 147%, hal ini masuk 

pada kategori sangat setuju dengan total skor 148. 

Tabel 4.13 

Tanggapan responden pada item 5 Variabel  

Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

Y1.5 

  
Frequency Percent Valid Percent Score  

Valid 3 2 5.9 5.9 5.9 

4 13 38.2 38.2 44.1 

5 19 55.9 55.9 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah. 2022 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 34 responden yang 

diminta tanggapannya pada item kelima tentang sudah dilakukannya tindakan 

ekstensifikasi Pendapatan Asli Daerah ini berupa melaksanakan studi banding ke 

daerah lain agar wawasan bertambah dalam peningkatan Pendapatan Asli Daerah, 

2% yang menjawab ragu-ragu diberi skor 5,9 dan 50% yang menjawab setuju dan 

58,8% yang menjawab sangat setuju diberi skor 70. Adapun total skor pada item 

kelima ini yaitu 147%, hal ini masuk pada kategori sangat setuju dengan total skor 

148. 

Tabel 4.14 

Tanggapan responden pada item 6 Variabel  

Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

Y1.6 

  Frequency Percent Valid Percent Score  

Valid 2 1 2.9 2.9 2.9 

3 1 2.9 2.9 5.9 
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4 13 38.2 38.2 44.1 

5 19 55.9 55.9 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah. 2022 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 34 responden yang 

diminta tanggapannya pada item keenam tentang sudah terpenuhinya pelayanan 

kepada masyarakat atas hak masyarakat sebagai kewajibannya terhadap Negara 

dalam hal membayar retribusi pajak untuk peningkatan Pendapatan Asli Daerah, 

2% yang menjawab ragu-ragu diberi skor 5,9 dan 50% yang menjawab setuju dan 

58,8% yang menjawab sangat setuju diberi skor 70. Adapun total skor pada item 

keenam ini yaitu 147%, hal ini masuk pada kategori sangat setuju dengan total 

skor 148. 

4.3 Pengujian Hipotesis 

4.3.1 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi linear sederhana dengan 

maksud untuk mengetahui pengaruh variabel bebas dalam hal ini retribusi pasar 

terhadap variabel terikat dan data tersebut diolah dengan menggunakan program 

SPSS v.23 dengan  hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.15 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.057 .606  3.394 .002 

PAD .526 .136 .565 3.875 .000 

a. Dependent Variable: Retribusi Pasar    

Sumber: Data Olahan, 2022 

Berdasarkan hasil olahan data pada tabel di atas, diperoleh persamaan 

regresi linear sederhana, yaitu Y = 2,057 + 0,526 + €. Mengacu pada persamaan di 

atas sehingga dapat dijelaskan bahwa konstanta (α) = 2,057 merupakan gambaran 

Peningkatan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pohuwato, apabila diasumsikan 

sama dengan 0 atau variabel lain diabaikan, maka Peningkatan Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten Pohuwato tetap ada sebesar 2,057. 

Koefisen regresi retribusi pasar (b) sebesar 0,526 pada Pemerintah Daerah 

Kabupaten Pohuwato memberikan suatu bukti bahwa kontribusi retribusi pasar 

sebesar 52,6% terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah. Artinya, apabila 

retribusi pasar dinaikkan sebesar satu satuan, maka akan diikuti oleh kenaikan 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pohuwato sebesar 52,6%. 

Adapun kontribusi atau koefisien determinan pada penelitian ini, maka 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.16 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .565a .319 .298 .24748 .319 15.012 1 32 .000 

a. Predictors: (Constant), PAD       

Sumber: Data Olahan, 2022 

Pada tabel model summary di atas, menggambarkan bahwa nilai R Square 

sebesar 0,319 merupakan variasi naik turunnya variabel peningkatan Pendapatan 

Asli Daerah di Kabupaten Pohuwato dipengaruhi oleh variabel independen dalam 

hal ini retribusi pasar sebesar 31,9% dan sisanya sebesar 68,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 

 

4.3.2 Uji Signifikan 

Uji signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t yang 

merupakan salah satu alat uji hipotesis penelitian dalam analisis regresi linear 

sederhana maupun analisis regresi linear berganda. Uji t bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas atau variabel independen dalam hal ini retribusi 

pasar berpengaruh terhadap bariabel terikat atau variabel dependen yaitu 

Peningkatan Pendapatan Asli Daerah. Adapun output uji t pada penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.16 

       Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients 

t Sig. B 

.606 3.394 .002 

.136 3.875 .000 

a. Dependent Variable: Retribusi Pasar    

Sumber: Data olahan, 2022 

Berdasarkan tabel output SPSS “Coeffisients” di atas, diketahui nilai 

signifikansi (sig) variabel adalah sebesar 0,00. Karena nilai Sig.0,000 < 

probabilitas 0,05, Artinya ada pengaruh signifikan variabel indevenden atau 

variabel bebas yaitu retribusi pasar Tradisional Marisa Kecamatan Marisa (X) 

terhadap variabel dependen atau variabel terikat yaitu peningkatan Pendapatan 

Asli Daerah Kabupaten Pohuwato (Y). Demikian juga bila dibandingkan antara 

nilai thitung dengan ttabel pada output SPSS di atas, diketahui nilai thitung sebesar 

3,873. Karena nilai thitung 3,873 > ttabel  1,967, maka dapat diartikan bahwa ada 

pengaruh positif retribusi pasar Tradisional Marisa Kecamatan Marisa dengan 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah. Dengan melihat dari kedua alat uji yang 

digunakan pada penelitian ini menunjukkan nilai positif dan signifikan sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha atau hipotesis alternatif, diterima. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Nilai thitung sebesar 3,873. Karena nilai thitung 3,873 > ttabel  1,967, demikian juga 

dengan nilai Sig.0,000 < probabilitas 0,05, Artinya ada pengaruh positif dan 

signifikan variabel indevenden atau variabel bebas yaitu retribusi pasar (X) 

terhadap variabel dependen atau variabel terikat yaitu peningkatan Pendapatan 

Asli Daerah Kabupaten Pohuwato (Y). Dengan demikian bahwa hipotesis 

penelitian yang menyatakan retribusi pasar Tradisional Marisa Kecamatan 

Marisa berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) di Kabupaten Pohuwato dapat diterima. 

2. Koefisen regresi retribusi pasar (b) sebesar 0,526 pada Pemerintah Daerah 

Kabupaten Pohuwato memberikan suatu bukti bahwa kontribusi retribusi pasar 

Tradisional Marisa Kecamatan Marisa sebesar 52,6% terhadap peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah memiliki peranan yang besar.  

3. Variasi naik turunnya variabel peningkatan Pendapatan Asli Daerah di 

Kabupaten Pohuwato dipengaruhi oleh variabel independen dalam hal ini 

retribusi pasar sebesar 31,9% dan sisanya sebesar 68,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 
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5.2.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka beberapa hal yang akan disarankan 

pada penelitian ini, yaitu: 

1. Diharapkan kepada pihak Pemerintah Kabupaten Pohuwato agar kiranya 

mempertahankan indikator-indikator retribusi pasar Tradisional Marisa 

Kecamatan Marisa sebagai alat ukur untuk meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah di Kabupaten Pohuwato karena sudah bernilai positif dan signifikan. 

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian pada 

lokasi yang sama terkait dengan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten 

Pohuwato agar menambahkan variavel-variabel yang ikut mempengaruhinya 

misalnya retribusi parkir. 
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ABSTRACT  

  

  

BERLIN HULINGGI. E2119226. THE EFFECT OF MARISA 

TRADITIONAL MARKET RETRIBUTIONS OF THE MARISA 

SUBDISTRICT ON THE  

REGIONAL REVENUE OF THE POHUWATO DISTRICT  

  

Market retributions are fees collected from traders for the use of market facilities.  

It is a granting of a placement permit by the district/city government.   It is done 
by the Regional Government to support Regional Revenues.  This study aims to 
find the effect of market retribution on the Regional Revenue increase of the 

Pohuwato Regency.  It engages 34 respondents using simple regression analysis 
tools. The results show that the t-count produced is 3.873.   Because the value of 

t-count is 3.873 > t-table 1.967, and the value of Sig. 0.000 < probability 0.05, 
means that there is a positive and significant effect of the dependent variable on 
the independent variable, namely market retribution (X) on the Regional Revenue 

increase of the Pohuwato Regency (Y). The hypothesis states that market 
retribution has a positive and significant effect on the Regional Revenue of the 

Pohuwato Regency can be accepted.  
  

Keywords: market retribution, regional revenue   
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ABSTRAK 

 

BERLIN HULINGGI. E2119226.  PENGARUH RETRIBUSI PASAR 

TRADISIONAL MARISA KECAMATAN MARISA TERHADAP 

PENDAPATAN ASLI DAERAH KABUPATEN POHUWATO  

  

Retribusi pasar adalah iuran yang dipungut dari pedagang atas penggunaan 

fasilitas pasar dan pemberian izin penempatan oleh pemerintah kabupaten/kota, 

hal ini dilakukan oleh Pemerintah Daerah dengan maksud untuk menunjang 

Pendapatan Asli Daerah. Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk melihat 

bagaimana pengaruh retribusi pasar terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

di Kabupaten Pohuwato dan melibatkan 34 responden dengan menggunakan alat 

analisis regresi sederhana.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai thitung sebesar 3,873. Karena nilai thitung 

3,873 > ttabel  1,967, demikian juga dengan nilai Sig.0,000 < probabilitas 0,05, 

Artinya ada pengaruh positif dan signifikan variabel indevenden atau variabel 

bebas yaitu retribusi pasar (X) terhadap variabel dependen atau variabel terikat 

yaitu peningkatan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pohuwato (Y). Dengan 

demikian bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan retribusi pasar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten 

Pohuwato dapat diterima.  

  

Kata kunci: retribusi pasar, pendapatan asli daerah  
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